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BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang Pengadaan Proyek 

Anak adalah asset paling berharga bagi suatu bangsa. Anak 

merupakan penerus masa depan bagi bangsa. Disisi lain, bagi orang tua, 

anak adalah harta yang paling berharga. Anak menjadi harapan setiap orang 

tua yang kelak dapat berguna dan mencapai kesuksesan.  Mendidik anak 

untuk mencapai kesuksesan tersebut bukanlah pekerjaan yang mudah bagi 

orang tua, perlu adanya perhatian khusus bagi pengajaran yang diterima 

seorang anak dalam masa tumbuh dan berkembangnya. Banyak hal yang 

mempengaruhi kesuksesan seorang anak dalam tumbuh dan berkembang, 

salah satunya adalah asuhan orang tua sejak anak berusia dini dan juga 

pendidikan anak nantinya sesuai dengan tahap usia anak. 

Asuhan dari orang tua dan juga pendidikan awal merupakan faktor 

penting bagi perkembangan anak usia dini. Pada masa usia dini (0-6 tahun) 

merupakan masa keemasan (golden age) bagi seorang anak, dimana orang 

tua dan lingkungan sekitar sangat mempengaruhi perkembangan. Pada usia 

0-6 tahun, anak mengalami perkembangan kecerdasan yang pesat. Dalam 

periode usia ini, merupakan masa peka bagi anak. Masa untuk meletakkan 

dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, 

sosial-emosi, konsep diri, disiplin, kemandirian, dan lain-lain.

Pada tahap ini anak cenderung merekam secara permanen kedalam 

memori anak dan dijadikan acuan bagi anak dalam berperilaku dan 

bertindak pada masa berikutnya. Asuhan dan pendidikan yang sesuai akan 

memberikan dampak positif bagi anak-anak dalam  masa 

perkembangannya. Disamping itu asuhan dan pendidikan yang tepat dapat 

membantu anak dalam menggali kemampuan yang mereka miliki sehingga 

I.1 Latar BeBellakang Pengadaaan Proyek 

Anakk adadalal h asssesett papalil ngng bbererhahargrga bagi suatuu bangsa. Anak 

merupakan peeneneruruss masa depan bagi bangngsaa.. DDisisi lain, baggi i orang tua, 

anakak aadadalalah harta a yayang paling berharga. AnAnakak menjadidi hhararapapan settiaiap orang 

tutuaa yayang kkelelak dapat berguna dan mencapai kesuuksk esanan. MMenndidik k anak 

ununtuk mmencapai kesuksesan tersebut bukanlah pekerjaaan yaangng mmudah bbaga i

oranang tua, perlu adanya perhatian khusus bagi pengajaranan yanang g did terimama 

seeorang anak dalam masa tumbuh dan berkembangnya. Baanyn akk halal yyangg

mempengaruhi kesuksesan seorang anak dalam tumbuh dan beb rkkemembab ngg, 

salah satunya adalah asuhan orang tua sejak anak berusia diini dan juugaa 

pendidikan anak nantinya sesuai dengan tahap usia anak.

Asuhan ddararii ororang tua dan juga ppenendididikan awal meruppakakan fakktotorr 

penting bba igi perkke bmbanangagan n ana ak uusisiaa didi ini. PPadda masa usia dini (0-6 tahahunun))

merupakan masa keemasan (ggololden age) bagi seorang anak, dimanaa ooraranng 

tutua dan lingkungan sekitar sangat mempengaruhi perkembanngagann. PPadada a uusia 

00-6-6 ttahahunun, ananakak mmenengagalalamimi ppererkekembmbanangagann kekececerdrdasasanan yyanangg ppesaat.t. DDalam 

pepeririodode e ususiia iinini, merupaakak n masa pekeka bagi aananak. MMasasa a ununtutuk k memeleletakkan 

dasar pertama dalam menggeme banggkak n kemampuan fisiikk, kkognitif, bahasa, 

sosial-emosi, konsep diri,, disiplin, keemandirian, dan lain-lain.

Pada tahap ini anaak k cenderunung merekam secara permanen kedalam 

memori anak dan dijadikakan acuuan bagi anak dalam berperilaku dan 

bertindak pada masa berikutnnyaya. Asuhan dan pendidikan yang sesuai akan 

memberikan dampak posiitif bagi anak anak dalam masa
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didalam pertumbuhannya anak dapat mengembangkan kemampuan tersebut 

untuk kemajuan pribadi masing-masing.   

Untuk itu, anak usia dini memang memerlukan 

pendampingan/pendidikan penuh dari orang tua maupun dari lembaga 

pendidikan anak usia dini agar anak usia dini memiliki acuan dalam tumbuh 

dan kembang. Perlu adanya perhatian penuh, khususnya dari orang tua yang 

memiliki anak pada masa usia dini. Peran orang tua sangat mempengaruhi 

perkembangan anak untuk masa depannya. Terkadang orang tua 

memandang anak pada usia dini tidak memerlukan adanya pendampingan 

khusus maupun pendidikan awal. Padahal dengan adanya pendidikan sejak 

dini, anak dibentuk untuk menjadi lebih kuat dan mandiri dalam menjalani 

perkembangan hidupnya. Perlakuan orang tua akan asuhan dan pendidikan 

awal untuk anak usia dini berbeda antara yang tinggal di kota dengan di 

desa. Orang tua yang tinggal di kota lebih banyak menemukan 

permasalahan dalam mengasuh anak. 

Salah satu perrmasalahan yang dihadapi pada kota-kota berkembang 

adalah kebutuhan hidup yang terus meningkat demi mempertahankan 

eksistensi dan menunjang keberlangsungan hidup. Hal ini yang 

menyebabkan banyak pasangan, khususnya pasangan muda, yang keduanya 

bekerja keras untuk memperoleh penghasilan lebih sehingga rela 

mengorbankan lebih banyak waktu diluar rumah dibandingkan dengan 

waktu bersama anak mereka. Seorang anak yang orangtuanya sibuk bekerja 

akan mengarasa terbuang dan dari sisi psikologis anak tersebut kurang 

perhatian dari kedua orangtuanya. 

Beberapa orang tua memilih untuk menyerahkan pengasuhan dan 

pendidikan dasar anak sehari-harinya kepada pengasuh atau baby sitter,

pembantu rumah tangga atau sanak saudara yang tidak memberikan asuhan 

dan pendidikan secara efektif. Hal ini menimbulkan banyak efek negatif di 

sisi seorang anak yang tidak diasuh secara intensif oleh orang tuanya, 

sebagai contoh seorang anak belum dapat berbicara melebihi umur yang 

semestinya karena tidak mau berkomunikasi dengan pembantunya ataupun 

, g

pendampingan/penndididdikan penuh dari oorarang tua maupun dari lembaga 

pendidikan aannak usia dini agar anak usia dini memimiliki acuan dalam tumbuh 

dan keemmbang. Perlu adaanyn a perhatian penuh, khususnyaya dari orang tua yang 

mememiliki anaak k papadad  massaa ususiaia ddinnii. PPererann oorarangng tua sangatt mem mpengaruhi 

perkemmbab ngann anak untuk masa depannynya.a  Tere kadang orang tua 

meemamandndana g annakak pada usia dini tidak mememerlrlukan aadadanynya a pendammpingan 

khkhususus mmauaupun pendidikan awal. Padahal dengan adadanya ppenndididid kan ses jak 

didini, ananak dibentuk untuk menjadi lebih kuat dan mandidirir  dalamam mmenjalalani 

perkrkembangan hidupnya. Perlakuan orang tua akan asuhann dann ppenndididid kann 

aawal untuk anak usia dini berbeda antara yang tinggal di kkoto a dedengngaan di

desa. Orang tua yang tinggal di kota lebih banyak menenemum kaann 

permasalahan dalam mengasuh anak. 

Salah satu perrmasalahan yang dihadapi pada kota-kota bberkemembang 

adalah kebututuhuhanan hhididupup yang teruss memeniningngkakat demi memmpepertahankakann 

eksistensi dan menunjajangng kkebebeerllangsungan hidup. Hal ini yayangng 

menyebabkan banyak pasangan, khususnya pasangan muda, yang kkededuauanynya 

bebekekerjrjaa kekerarass ununtutuk k memperoleh ppenenghghasasililanan llebebihih ss hehinngggga a rrela 

mengorbbanknkanan llebebih bannyayakk wawaktktuu diluar rrumumahah ddibibandidingkaan n dedengan 

wawaktktuu bebersamama anak mereke a. Seorangng anak yangg oorar nggtutuananyaya ssibibukuk bekerja 

akan mengarasa terbuang g dan dariri sisi psikologis anak tersebut kurang

perhatian dari kedua oranngtuanya.

Beberapa orang tuua memilihih untuk menyerahkan pengasuhan dan 

pendidikan dasar anak sehahari-harriinya kepada pengasuh atau baby sitter,

pembantu rumah tangga atau ssannak saudara yang tidak memberikan asuhan
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seorang anak belum mengenal benda-benda disekitarnya dan lain 

sebagainya. Biasanya penanganan mereka hanya berdasarkan lahiriah saja 

tanpa memperhatikan perkembangan psikologis anak. Anak pun merasa 

kehilangan hubungan batin dengan orang tua sehingga dapat memunculkan 

ketidakharmonisan antara anak dengan orang tua dimasa anak menjadi 

dewasa kelak. 

Dewasa ini di Indonesia, khususnya di kota-kota berkembang, 

pembangunan sarana dan prasarana untuk tempat penitipan anak sedang 

mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena banyak pasangan muda yang 

merasa kesulitan untuk mengurus anak pada saat bekerja dan membutuhkan 

pengawasan bagi anak usia dini yang tidak memungkinkan untuk dibawa 

saat bekerja. Tetapi bangunan yang menunjang fasilitas tersebut, khususnya 

fasilitas bagi anak usia dini, masih kurang sesuai dengan kebutuhannya. 

Dari segi bangunan, terdapat beberapa rumah ataupun ruko (rumah dan 

kantor) yang dijadikan fasilitas bagi anak padahal fasilitas ruang dan 

sirkulasi yang dibutuhkan anak berbeda dengan apa yang ada pada 

bangunan yang sudah tersedia tersebut. Dari segi kegiatan yang ditawarkan 

di tempat fasilitas penitipan anak,  dirasa masih kurang mewadahi kegiatan 

bermain dan belajar yang seharusnya anak usia dini bisa dapatkan pada saat 

orangtuanya bekerja. Seharusnyafasilitas penitipan anak tidak hanya 

sekedar orang tua menitipkan anak mereka, tetapi juga sebagai wadah 

pendidikan dan perawatan anak usia dini,dimana anak usia dini dapat 

belajar tumbuh-berkembang sesuai dengan tingkat perkembangan psikologi 

anak pada usianyadengan pengawasan dari ahlinya dan juga sebagai tempat 

bagi para orang tua untuk mengetahui perkembangan dan pengetahuan 

mengenai anak usia dini. 

Sebagai salah satu provinsi yang berkembang dari tahun ke tahun, 

D.I. Yogyakarta masih membutuhkan fasilitas yang menunjang pengasuhan 

serta pendidikan bagi anak usia dini. Jumlah anak usia 0 s/d 6 tahun di D.I. 

Yogyakarta pada tahun 2010 akan dijabarkan dalam tabel sebagai berikut: 

p p p g p g p

kehilangan hubungagann bbatin dengan orangg ttuau  sehingga dapat memunculkan 

ketidakharmomonisan antara anak dengan orang ttuau  dimasa anak menjadi 

dewasasa kkelak.

Dewaasaa iinini di InIndodonen sis a,a, kkhuhusuusnsnyaya di kota-kotota a berkembang, 

pembanngug nan n sasarana dan pprasarana untukk temempat pepenitipan ananak sedang 

meengngalalamami peniningngkkatan. Hal ini terjadi karennaa bab nyakak ppasasanangan muudad  yang

memerarasa kesesulitan untuk mengurus anak pada saat bekekere ja ddanan mmeme butuuhkh an 

pep ngawawasan bagi anak usia dini yang tidak memungkikinkn an uuntntukuk dibawawa 

saatat bekerja. Tetapi bangunan yang menunjang fasilitas tersesebuut,t, kkhuhusususnyaa 

fafasilitas bagi anak usia dini, masih kurang sesuai dengan kkebuututuhahannn ya. 

Dari segi bangunan, terdapat beberapa rumah ataupun rukoo (rumamah h daann 

kantor) yang dijadikan fasilitas bagi anak padahal fasilitass ruang ddann 

sirkulasi yang dibutuhkan anak berbeda dengan apa yangg adaa padda 

bangunan yyanangg susudadahh tetersr edia tersebuut.t. DDararii sesegigi kegiatan yangg ddiitawarkakann 

di tempat fasilitas penitipaann ana akk,, ddiirasa masih kurang mewadahi kegigiatatanan 

bermain dan belajar yang seharusnya anak usia dini bisa dapatkan ppadadaa sasaat 

ororanangtgtuauanynyaa bebekekerjrja.a. Seharusnyafasilititasas ppenenititipipanan aananakk tidadak k hahannya 

sekkeddar oranang g tutua meniititipkpkanan aananakk merekaka, tetetata ipi jjuga sebagagaii wwadah 

pependndididikikan ddaan perawatatana  anak ususiia dini,dimamanan aananakk ususiaia ddinini dapat 

belajar tumbuh-berkembanng sesuaii ddengan tingkat perkembangan psikologi 

anak pada usianyadengann pengawasaan dari ahlinya dan juga sebagai tempat 

bagi para orang tua untuuk mengetetahui perkembangan dan pengetahuan

mengenai anak usia dini. 

Sebagai salah satu prooviinsi yang berkembang dari tahun ke tahun, 
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Tabel 1.1 Jumlah Anak Usia 0 s/d 6 Tahun Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta Tahun 2010

No. Wilayah Jumlah Anak Usia 
0 s/d 6 Tahun

1. Kota Yogyakarta 28.280
2. Kab. Bantul 53.762
3. Kab. Kulonprogo 43.911
4. Kab. Gunungkidul 48.327
5. Kab. Sleman 78.411

Provinsi DIY 252.691
(Sumber : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah raga Provinsi DIY. 2010) 

Menurut Laporan “Profil Anak Indonesia 2012”, Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki angka partisipasi PAUD sebesar 34,77%.1 Dengan 

Jumlah LembagaPAUD Non Formal 3.001 Lembaga dan 2.209 Lembaga 

PAUD Formal. Dari total peserta didik dikedua lembaga PAUD tersebut, 

masih terdapat 59.572 anak yang belum terlayani lembaga pendidikan anak 

usia dini.2 Oleh karena itu, Provinsi D.I. Yogyakarta masih memerlukan 

wadah pendidikan anak usia dini yang mencakup pendidikan pra-sekolah, 

pendidikan keterampilan, bina mandiri, rekreasi, medis, maupun olahraga. 

Dengan adanya pengawasan dan pendidikan yang layak kelak para anak 

usia dini dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangan psikologis anak diusianya. Wadah pendidikan anak usia dini 

tersebut dapat berupa Pusat Pengasuhan dan Pendidikan Anak Usia Dini 

atau Children Care Center yang menyediakan sarana pendidikan, 

perawatan dan pengwasan, serta lingkup binaan untuk pengembangan 

keterampilan, kreatifitas, dan karakter anak usia dini tanpa pengawasan 

langsung dari orang tua. 

                                                           
1 Profil Anak Indonesia 2012. Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. 
Halaman 20 
2 Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah raga Provinsi DIY Tahun 2010 

No. WiWilalayahh Ju Us
0 s/d 6 Tahun

1. KoKotta Yogyakarta 28.280
2. Kab. Bantul 53.762
33. Kab. Kullono progo 43.911
4. Kab. Gunnuungkgkididulul 4848.327
5. KaKab.b  Slemamann 78.44111

PrProvovinsi DDIY 252.6911
(S(Sumber :: DiD nas Pendidikikanan PPememuda dan Olahh rraga Prroovinsi DIY. 202010)

MeMenurut Laporan “Profil Anak Indonesia 22010 2”, DaDaereraha  Istimmewa 

YoY gyyakakarta memiliki angka partisipasi PAUD sebesarr 34,777%.%.1 Dengagan

Jummlah LembagaPAUD Non Formal 3.001 Lembaga dan 2.20099 LeLembm agaa 

PPAUD Formal. Dari total peserta didik dikedua lembaga PAAUDD tterersesebut, 

masih terdapat 59.572 anak yang belum terlayani lembaga pendndidikkanan anaak k

usia dini.2 Oleh karena itu, Provinsi D.I. Yogyakarta masih mmemerluukkann 

wadah pendidikan anak usia dini yang mencakup pendidikan ppra-sekekolahh, 

pendidikan kketetereramampipilalan,n, bina mandiririi, rr kekrereasasi,i, medis, mauppunun olahragaga.a. 

Dengan adanya pengawassanan dann ppendidikan yang layak kelak para ananakak 

usia dini dapat tumbuh ddan berkembang sesuai dengan titingngkkat 

peperkrkemembabangnganan ppsisikokolologigis anak diusiannyaya.. WaWadadahh pependndididikikanan anaakk ususiaia ddini 

ters beb tut ddapapatat bbeerupa Pusasat t PePengngasasuhan ddann PPenendidididikkan AAnak UUssia a Dini 

atatauau ChChildrdreen Care CeCenter yanngg menyeddiaiakak n sasararanana ppenendidikan, r

perawatan dan pengwasaann, serta llingkup binaan untuk pengembangan 

keterampilan, kreatifitas,, dan karakkter anak usia dini tanpa pengawasan 

langsung dari orang tua. 



5 
 

I.2 Latar Belakang Permasalahan 

Children Care Center di Yogyakarta memiliki beberapa 

permasalahan dasar yang harus dihadapi. Kurangnya fasilitas bagi anak usia 

dini , khususnya anak yang kurang mendapat perhatian dari orangtuanya 

saat mereka bekerja,  yang mencakup pengasuhan dan pendidikan anak di 

usia dini. Perkembangan psikologis anak usia dini bisa timbul dari kegiatan 

yang mereka lakukan sehari-hari. Kegiatan didalam suatu Children Care 

Center dapat berjalan dengan baik jika didukung dengan adanya fasilitas 

yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Anak usia dini sangat membutuhkan pengawasan dalam menjalani 

kegiatan seharian di dalam suatu tempat. Sebelum mereka tahu apa yang 

mereka lakukan itu benar atau salah, anak-anak usia dini membutuhkan 

bantuan dari para pengawas ataupun staff pengajar. Pengawas dan staff 

pengajarlah yang membantu anak-anak usia dini dalam berkegiatan, mereka 

mendapatkan peran sebagai orang tua pengganti bagi anak-anak usia dini. 

Sehingga nantinya mereka dapat melakukan kegiatan sehari-hari sesuai apa 

yang sudah mereka ketahui. Seharusnya untuk membantu meringankan 

pekerjaan pengawas dan staff pengajar, bangunan suatu Children Care 

Center yang ada seharusnya dapat memberikan kemudahan bagi anak-anak 

maupun bagi para pengawas ataupun staff pengajar dalam beraktivitas. 

Kebutuhan anak usia dini berbeda dengan usia anak sekolah. Anak 

usia dini membutuhkan ruang gerak yang luas agar mereka bisa melihat 

lingkungan yang mereka singgahi ataupun mereka harus bisa melihat 

langsung kegiatan yang terjadi disekeliling mereka. Keadaan mereka yang 

sedang dalam tumbuh dan berkembang membuat anak usia dini sangat aktif 

dan bebas menggunakan semua indera pada tubuhnya untuk berkegiatan, 

mereka berlari, menyentuh permukaan benda, mendengar kegiatan yang ada 

diluar bangunan dan lain sebagainya. Setiap tingkat umur pada anak usia 

dini dari 0 – 6 tahun juga memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. 

Beberapa fasilitas pendidikan anak usia dini yang terdapat di D.I. 

Yogyakarta belum menawarkan pengawasan dan pengembangan 

p y g p g y g

dini , khususnya aananakk yang kurang mendndapapat perhatian dari orangtuanya 

saat mereka a bebekerja,  yang mencakup pengasuhhanan dan pendidikan anak di 

usia dininii. Perkembangan n psikologis anak usia dini bisaa ttimbul dari kegiatan 

yayanng mereka a laakukukak n seehahariri-h-harari.. KKegegiaiatatan n dididad lam suatu u Children Care

Center ddapat bbererjaj llan denggan baik jika dididukukunu g deengn an adanynya fasilitasr

yangng mmememadai ddanan sesuai dengan kebutuhann mmereka.a  

Annaak usia dini sangat membutuhkan pengawawasan ddalalamam menjajalani

kekegiattaan seharian di dalam suatu tempat. Sebelum merereka taahuhu aapa yanang 

meerreka lakukan itu benar atau salah, anak-anak usia dinini mmemembubututuhkann 

bbantuan dari para pengawas ataupun staff pengajar. Pengaawaw s dadan n staff f

pengajarlah yang membantu anak-anak usia dini dalam berkegiiatan,n mmerekkaa 

mendapatkan peran sebagai orang tua pengganti bagi anak-anaak usia didinii. 

Sehingga nantinya mereka dapat melakukan kegiatan sehari-harri sesuuai appa 

yang sudah mmererekekaa keketat hui. Seharususnynyaa ununtutuk k membantu mmeeringankkanan 

pekerjaan pengawas dan sstataff ppenengajar, bangunan suatu Children CCarare

Center yang ada seharusnya dapat memberikan kemudahan bagi ananak-k-ananaak 

mamaupupunun bbagagii paparara ppenengag was ataupun stafafff pepengngajajarar ddalalamam bberer kaktitivivitatass. 

KKebubututuhahann anak usisia a didinini bbeerbbeda ddenengagann usiia anakk sekoolalahh. AAnak 

uusisiaa didinini mmemembutuhkan rruang gerakak yang luass aagagar memererekaka bbisisaa melihat 

lingkungan yang merekaa singgahhi i ataupun mereka harus bisa melihat 

langsung kegiatan yang terjadi disekkeliling mereka. Keadaan mereka yang

sedang dalam tumbuh dan berkembaang membuat anak usia dini sangat aktif 

dan bebas menggunakan seemum a inindera pada tubuhnya untuk berkegiatan,

mereka berlari, menyentuh permrmukaan benda, mendengar kegiatan yang ada 
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pendidikan anak usia dini pada satu wadah khusus. Pendidikan yang 

ditawarkan masih secara umum, pengawasan dan pengembangan dilakukan 

terpisah. Menurut Nila Kusumaningtyas, seharusnya fasilitas Kelompok 

Bermain dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tidak didirikan terpisah.3

Anak usia dini membutuhkan ruang gerak yang luas tetapi tetap dalam 

pengawasan yang ketat dari para pengawas dan ahli staff. Mereka 

membutuhkan ruang untuk mengeksplorasi apa yang ada didalam ruangan 

itu untuk membantu mereka berkegiatan selama berada diruang itu. 

Keterkaitan antara satu kegiatan dengan kegiatan lain juga mempengaruhi 

kebutuhan anak usia dini. 

Kebutuhan lain disamping pengawasan perkembangan psikologis 

adalah kebutuhan akan tempat tinggal sementara, dimana anak usia dini 

yang dititipkan orang tuanya tetap dapat beristirahat dan juga mendapatkan 

pengawasan gizi pada makanan yang mereka makan. Disamping itu 

kebutuhan dari sisi binaan kreativitas anak sangat diperlukan didalam suatu 

tempat penitipan anak, agar kedepannya anak bisa melanjutkan 

kehidupannya dengan pembentukan karakter yang sesuai dengan pribadi 

masing-masing anak dan memiliki kreativitas yang menunjang kehidupan 

di masa depan. 

Pentingnya pendidikan anak di usia dini bukan lagi sebagai 

kebutuhan semata namun sebagai fasilitas pertumbuhan dan pembelajaran 

anak secara optimal. Oleh karena itu program pendidikan pra sekolah yang 

dikembangkan sebaiknya tidak hanya menampung dan memfasilitasi 

kegiatan bermain dan penitipan anak semata, tetapi juga dapat menumbukan 

dan mengembangkan kemampuan anak. 

Penyampaian arahan kepada anak harus mengacu kepada 

perkembangan anak usia dini. Perkembangan anak adalah segala perubahan 

yang terjadi pada anak, dilihat dari berbagai aspek, antara lain aspek fisik 

                                                           
3 www.harianjogja.com/baca/2011/11/29/40-persen-paud-belum-layak-dalam-kurikulum-dan-
fasilitas-126505 
 

p g y , y p

Bermain dan Pendididikikan Anak Usia Dinii (P(PAUD) tidak didirikan terpisah.3

Anak usia didinni membutuhkan ruang gerak yanng g luas tetapi tetap dalam 

pengawwasan yang ketaat t dari para pep ngawas dan aahli staff. Mereka 

memembutuhkaan n ruruanang untutuk k memengn ekekspsploloraasisi aapapa yyang ada dididad lam ruangan 

itu untutuk meembmbantu mereka berkegiatan seselama berada didiruang itu. 

Keeteterkrkaiaitatan antatarara satu kegiatan dengan kegigiata an laiinn jujugaga mempeengn aruhi

kekebubutuhan n anak usia dini. 

Kebutuhan lain disamping pengawasan perkemmbanganan ppsikologig s

adalalah kebutuhan akan tempat tinggal sementara, dimanaa ananak k ususiaia dinni 

yyang dititipkan orang tuanya tetap dapat beristirahat dan jugaa menndadapapatkan 

pengawasan gizi pada makanan yang mereka makan. Diisamppining ittuu 

kebutuhan dari sisi binaan kreativitas anak sangat diperlukan diidalam suuatuu 

tempat penitipan anak, agar kedepannya anak bisa mmelannjujutkann 

kehidupannyaya ddenengagann pepembentukan kakararaktkterer yyanang g sesuai dennggan pribbadadii

masing-masing anak dan mmememilikikii kkreativitas yang menunjang kehiddupupanan 

di masa depan. 

PePentntiningngnyaya ppenendidikan anak ddii ususiaia ddininii bubukakann llagigi ssebebaagai 

kebbuttuhhan sesemamatata namunn ssebebagagaiai ffaasiilitas perertutumbmb huhan ddan pemmbebelalajjaran 

ananakak ssececara a opoptimal. Oleh h karena ituu program penendid didikakann prpraa sekokollah yang 

dikembangkan sebaiknyaa tidak hhanya menampung dan memfasilitasi 

kegiatan bermain dan pennitipan anak semata, tetapi juga dapat menumbukan 

dan mengembangkan kemamampuan aanak. 

Penyampaian arahhana keepada anak harus mengacu kepada 

perkembangan anak usia dini. Peerkembangan anak adalah segala perubahan 
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(motorik), emosi, kognitif, dan psikososial (bagaimana anak berinteraksi 

dengan lingkungannya). Orang tua sebaiknya memperhatikan 

perkembangan anak sejak dini. Perkembangan fisik anak berkaitan dengan 

perkembangan gerakan motorik, yakni perkembangan pengendalian 

gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, 

otak, dan otot, dan perkembangan lainnya. 

Pengembangan kemampuan motorik anak perlu didukung wadah yang 

dapat menampung segala aktivitas anak yang merupakan tempat 

pengasuhan dan pusat pengembangan anak usia dini, dalam hal ini akan 

mencoba mewujudkannya melalui penataan ruang yang sesuai dengan 

karakteristik anak. 

I.3 Rumusan Permasalahan 

Bagaimana wujud rancangan Children Care Center di Yogyakarta 

yang mewadahi pelayanan pengasuhan anak usia dini yang dapat 

merangsang perkembangan motorik anak melalui pengolahan sirkulasi dan 

tata ruang dengan melakukan pendekatan karakteristik anak yang aktif, 

dinamis, dan bebas. 

I.4 Tujuan dan Sasaran 

I.4.1 Tujuan 

Menghasilkan suatu rancangan Children Care Center di Yogyakarta 

yang dapat merangsang perkembangan motorik anak melalui 

pengolahan sirkulasi dan tata ruang dengan melakukan pendekatan 

karakteristik anak yang aktif, dinamis, dan bebas. 

I.4.2 Sasaran 

- Identifikasi dan analisis kegiatan dan kebutuhan ruang dalam 

suatu Children Care Center dan dalam proses perkembangan 

anak usia dini. 

- Identifikasi dan analisis pelaku dan karakter kegiatan dalam 

Children Care Center di Yogyakarta. 

p g j g g

perkembangan ggererakakan motorik, yaknknii perkembangan pengendalian 

gerakan tububuhh melalui kegiatan yang terkoorddininir antara susunan saraf, 

otak, dadan otot, dan perkkeme bangan lainnyay .

PePenngembangganan kkeemampupuanan mmototororikik aananak k peperlr u didukungng wadah yang

dapat mem nampmpunu g segala aktivitas anak k yang merupakkana  tempat 

pengngasasuhuhan dann ppusat pengembangan anakak uusis a dinini, dadalalam hal inini akan 

memencn oba mmewujudkannya melalui penataan ruangng yanng g sesesusuai denengan

kakaraktkteristik anak. 

I.I.33 RRumusan Permasalahan 

Bagaimana wujud rancangan Children Care Center ddi i Yogygyakakartata 

yang mewadahi pelayanan pengasuhan anak usia dini yyang dapapaat 

merangsang perkembangan motorik anak melalui pengolahan sirkulasasi dan

tata ruang ddenengagann memelalakukan pendekekatatanan kkararakakteristik anak k yyang aktk ifif,,

dinamis, dan bebas. 

I.I.44 TuTujujuanan ddanan SSasasararanan 

I.44.11 TTujujuanan 

MMengnghahasilkan suaatut  rancangganan Children CCara e CeCentnterer ddii YoYogyakarta rr

yang dapat meranangsang pperkembangan motorik anak melalui

pengolahan sirkullasi dan tataa ruang dengan melakukan pendekatan 

karakteristik anak yyang aktiff, dinamis, dan bebas. 

I.4.2 Sasaran

- Identifikasi dan ananallisis kegiatan dan kebutuhan ruang dalam 
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- Identifikasi fungsi ruang dan tanggapan ruang terhadap sarana 

dalam proses tumbuh kembang anak usia dini. 

I.5 Lingkup Pembahasan 

Pembahasan dibatasi pad a lingkup disiplin ilmu arsitektur untuk 

mendapatkan konsep bangunan yang menghadirkan desain yang dapat 

merangsang perkembangan motorik anak pada sirkulasi dan tata ruang 

bangunan.Pembahasan dari disiplin ilmu lain yaitu dari ilmu psikologi, 

khususnya mengenai karakteristik anak usia dini yang aktif, bebas, dan 

dinamis, yang akan disesuaikan dengan penciptaan suasana ruang, lalu 

kemudian ditransformasikan dalam desain arsitektural. 

I.5.1. Materi Pembahasan 

Pada rancangan Children Care Center di Yogyakarta, 

pembahasan materi meliputi penataan sirkulasi , ruang dalam dan 

luar pada bangunan yang disesuaikan dengan karakteristik anak 

yang aktif, dinamis, dan bebas.

I.5.2. Pendekatan Pembahasan 

Pendekatan pembahasan akan dilakukan dengan pendekatan 

dari disiplin ilmu psikologi, yaitu karakteristik anak sebagai 

pendukung dalam pemecahan masalah pada rancangan Children 

Care Center di Yogyakarta. 

I.6 Metoda 

Metoda pembahasan yang dilakukan dalam proyek ini adalah sebagai 

berikut: 

I.6.1. Pengumpulan data secara kolektif dan komparatif, antara lain: 

- Pengamatan lapangan langsung dan mencatat daerah-daerah 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam rancangan 

desain serta potensi dan masalah yang ada di tapak dan 

lingkungan tapak. 

I.5 Lingkup Pembahassanan 

Pembmbahahasan dibatasi pad a lingkup disisiplplin ilmu arsitektur untuk 

mendapapatkan konsep bbaangunan yang menghadirkan n desain yang dapat 

memerangsang ppererkekembm angagan n momotoorrik k ananakak ppadada a sirkulasi dad n tata ruang 

bangunnana .Pemmbabahasan dari disipplin ilmu laiainn yaitu u dari ilmu u psikologi, 

khususususnynya mengngeenai karakteristik anak usiaia dini yayangng aaktk if, bebbas, dan 

didinanamis, yyang akan disesuaikan dengan penciptaaanan suaassanana ruang, lalu 

kekemuuddian ditransformasikan dalam desain arsitektural. 

I.5..11. Materi Pembahasan

Pada rancangan Children Care Center dii Yogogyayakak rta, 

pembahasan materi meliputi penataan sirkulasi , ruanng g daalalamm daann 

luar pada bangunan yang disesuaikan dengan karakteteristik aannakk 

yang aktif, dinamis, dan bebas.

I.5.2. Pendekekatatanan PPemembab hasan 

Pendekatann ppeme babahahasan akan dilakukan dengan pendekkatatanan 

dari disiplin ilmu psiikologi, yaitu karakteristik anak ssebebagagai 

pependndukukunungg dadalam pemecahan mamasasalalahh papadada rranancacanngann ChChilildrdren 

CCaree CCenentter di YYogogyayakakartrta.a. 

I.6 Metoda 

Metoda pembahasan yangg dilakukan dalam proyek ini adalah sebagai 

berikut: 

I.6.1. Pengumpulan data sece ara kkolektif dan komparatif, antara lain: 

- Pengamatan lapanngagan langsung dan mencatat daerah-daerah
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- Mempelajari tentang berbagai macam kebutuhan dan kegiatan 

anak-anak berdasarkan golongan usianya, sehingga perwujudan 

dalam ruang menjadi optimal. 

- Studi literatur dan pengumpulan data yang terkait dengan 

pengadaan proyek sebagai bahan analisis pemecahan masalah 

untuk kemudian ditarik kesimpulan dan disintesiskan sebagai 

sebuah konsep perencanaan dan perancangan. 

I.6.2. Metode analisis, antara lain: 

Analisis dengan mengidentifikasikan masalah yang 

berhubungan dengan fungsi, kenyamanan, dan prasyarat fisik 

bangunan 

I.6.3. Metode penarikan kesimpulan, yakni tahap sintesis dengan 

merangkum segala sesuatu dari data dan analisis sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan berupa konsep rancangan Children 

Care Center di Yogyakarta. 

I.7 Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang pengadaan proyek, latar belakang permasalahan, 

rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode 

pembahasan dan sistematika penulisan. 

BAB II : CHILDREN CARE CENTER

Berisi gambaran dari pengertian Children Care Center, keadaan 

perkembangan anak usia dini khususnya dalam perkembangan motorik, 

teori karakteristik anak, dan teori-teori pendukung lainnya. 

BAB III : CHILDREN CARE CENTER di YOGYAKARTA 

g jj p

- Studi liliteteratur dan pengumpupulan data yang terkait dengan 

pepengadaan proyek sebagai bahan ananalil sis pemecahan masalah 

untuk kemudid an ditarik kesimpulan dan didisintesiskan sebagai 

seebubuahah kkonseepp pepererencn ananaaaann dadann peperarancangan. 

I.6..2.2. MeM tode aannalisis, antara lain: 

Analisis dengan mengidentifikaasisikan mamasasalah yay ng

berhubungan dengan fungsi, kenyamanan, ddana  prarasyyara at fisisik 

bangunan 

I.6.3. Metode penarikan kesimpulan, yakni tahap sinteesis dedenganan 

merangkum segala sesuatu dari data dan analisiis sehingnggaa 

menghasilkan suatu kesimpulan berupa konsep rancanggan Chhiildreen 

Care CCenenteterr didi YoY gyakarta. 

I.I.7 Sistematika Pembahasan 

BABABB II :: PEPENDNDAHULUAN 

BeB iri isikkan lalatatar r bebellakang ppenengagadadaanan proyekk, llatatarar bb lel kakang permmasasalalaahan, 

rurumumusasann pepermrmasalahan, tutujuan dan ssasaran, lingngkukup pepembmbahahaasanan, metode 

pembahasan dan sistematiikka penullisisan.

BAB II : CHILDREEN CARE E CENTER

Berisi gambaran dari pene gerttiian Children Care Center, keadaan

perkembangan anak usia dinnii kkhususnya dalam perkembangan motorik, 
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Berisi penjelasan kondisi Children Care Center yang sudah ada di 

Yogyakarta. 

BAB IV : LANDASAN TEORI 

Berisi tinjauan mengenai apa yang dimaksud dengan sirkulasi dan tata ruang 

pada teori arsitektur serta tinjauan akan karakteristik anak yang aktif, 

dinamis, dan bebas. 

BAB V : ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Membahas mengenai kajian-kajian terkait dalam Children Care Center,

teori-teori perencanaan dan perancangan, analisis-analisis mengenai pelaku 

kegiatan, kebutuhan ruang, tapak, struktur dan  infrastruktur, serta mengenai 

rumusan masalah yang berhubungan dengan Children Care Center di 

Yogyakarta. 

BAB VI : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

CHILDREN   CARE CENTER DI YOGYAKARTA 

Merupakan paparan mengenai konsep perencanaan dan perancangan dari 

Children Care Center di Yogyakarta sebagai hasil analisis dan solusi 

terhadap permasalahan yang telah diidentifikasi dan dirumuskan pada 

bagian permasalahan dan bagaimana transformasinya kedalam elemen 

arsitektural.

BAB IV : LANANDDASAN TEORI 

Berisi tinjauauann mengenai apa yang dimaksud denngagan sirkulasi dan tata ruang 

pada tteeori arsitektur seerta tinjauan akan karakteristitik k anak yang aktif, 

didinnamis, dann bebebasas.

BAABB VV :: AANNALISA PERENCANAANAN DANN PPERERANA CANGNGAN 

MeMembm ahasas mengenai kajian-kajian terkait dalam ChC ildrdreen CCara e CeCentn er,

teteori-teteori perencanaan dan perancangan, analisis-analissisi  menngegennai pelaakuk  

keggiatan, kebutuhan ruang, tapak, struktur dan  infrastruktur,r, serrtata mmenengenaai

rurumusan masalah yang berhubungan dengan Children Caare CeCentnteer di ir

Yogyakarta. 

BAB VI : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANNCANNGANN

CHILDREN   CAC RE CENTEERR DIDI YYOGOGYAY KARTA

Merupakan paparan menggenenaia kkononssep perencanaan dan perancangan n dadarri 

Children Care Center di Yogyakarta sebagai hasil analisis daann sosolulusi r

teterhrhadadapap pperermamasasalalahahan yang telah diiiidedentntififikikasasii dadann didirurummuskskanan ppaada 

ba igian permamasasalalahhan dadan n babagagaimimaana transfsforormam isinya kkedalam m eleleemen 

ararsisitetektktuural..
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I.8 Diagram Alur Pemikiran 

Gambar 1.1 Diagram Alur Pemikiran Perancang
(Sumber: Analisis Penulis)

G b 1 1 Di Al P iki P


